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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT

Nephrolepis biserrata is one of fern weeds which have valuable benefits as cover crop.N.biserrata’s growth
rate is not too fast, growing as shrub, and its presence does not causeany damage or disorder which
make/V. biserrata tends to be maintained in palm oil plantation.Considerationsthose factors, some private
plantationhave been using V. biserrata as cover crop.In addition, N.biserrata is type of plant which like to
live under shade,therefore be able to be planted in the mature oil palm plantation.Planting of cover crops
can be categorized as as an activity that supports ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil System) that is
planting maintenance to support plant productivity. The optimum planting space for the cover crop in
the field is 10 cm x 10 cm . The role of V. biserrata as cover crops in mature oil palm plantation proven to
be beneficial because it contributes nutrient as much as 15.7 tons/ha/yearof dry weight with carbon stock
of 7.7 tons C/ha/year.On 20 WAPN.biserrataprovide the ground coverage by 94.16 %, 82.16 %, and
72.83 % respectively forplanting space 10 cm x 10 cm , 20 cm x 20 cm and 40 cm x 40 cm. V. biserrata
affect the water balance occuring in the mature oil palm plantation by reducing the deficit ground water
during the dry season or the months with low precipitation. By planting V. biserrata as cover cover crops
in mature oil palm planationable to reduce the water deficit by 36.71%.

Key words : Nephrolepis biserrata, cover crop, carbon stock, water balance

ABSTRAK

Nephrolepis biserrata merupakan salah satu gulma pakis yang memiliki nilai manfaat sebagai tanaman
penutup tanah. N.biserrata memiliki percumbuhan yang tidak terlalu cepat, tumbuh berupa perdu, dan
keberadaannya tidak banyak menimbulkan kerugian atau gangguan sehingga N.biserrata cenderung
dipertahankan keberadaannya di kebun kelapa sawit. Berdasarkan faktor-faktortersebut beberapa
kebun swasta telah menggunakan N.biserrata sebagai tanaman penutup tanah. Selain itu, N.biserrata
merupakan tanaman senang naungan schingga memungkinkan ditanam pada areal tanaman kelapa
sawit menghasilkan (TM). Penanaman tanaman penutup tanah dapat dikategorikan sebagai kegiatan
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yang mendukung ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil System)yaitu pemeliharaan tanaman dalam
mendukung produktivitas tanaman. Jarak tanam yang optimal untuk pengusahaannya di lapangan
sebagai tanaman penutup tanah adalah 10 cm x 10 cm. N.biserrata berperan sebagai tanaman penutup
tanah pada areal tanaman kelapa sawit menghasilkan karena menyumbang hara sebesar 15.7 ton bobot
kering/ha/tahun dengan stok karbon sebesar 7.7 ton C/ha/tahun. Pada 20 MST N. biserrata menghasilkan
persentase penutupan tanah 94.16%, 82.16%, 72.83% berturut-turut untuk jarak tanam 10 cm x 10
cm, 20 cm x 20 cm dan 40 cm x 40 cm. N.biserrata mempengaruhi neraca air yang terjadi di kebun
kelapa sawit menghasilkan yaitu dengan mengurangi terjadinya defisit air tanah pada musim kemarau
atau bulan dengan curah hujan yang rendah.Penanaman V.biserrata sebagai tanaman penutup tanah di
kebun kelapa sawit menghasilkan berperan dalam mengurangi defisit air sebesar 36.71%.

Kata Kunci : Nephrolepis biserrata, tanaman penutup tanah, stok karbon, neraca air.

PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit berkelanjutan merupakan sistem perkebunan yang mengutamakan
keberlanjutan lingkungan di dalam dan sekitar perkebunan. Hal ini mangacu pada prinsip ISPO yang
menekankan pengelolaan kebun yang ramah lingkungan. Pemerintah Indonesia melalui Peraturan
Menteri Pertanian No.19/Permentan/OT.140/3/2011 menetapkan “Pedoman Perkebunan Kelapa
Sawit Berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable Palm Oil/ISPO). Penanaman tanaman penutup
tanah dapat dikategorikan sebagai kegiatan yang mendukung ISPO yaitu pemeliharaan tanaman dalam
mendukung produktivitas tanaman dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT).

Gulma sebagai tumbuhan yang tidak dikehendaki tumbuh pada areal pertanaman kelapa sawit
sebenarnya dapat dimanfaatkan sehingga keberadaannya tidak seluruhnya merugikan pertumbuhan
kelapa sawit. Salah satu gulma yang memiliki nilai manfaat yaitu N.biserrata. Awalnya N.biserrata
dipertahankan dan diperbanyak untuk menjaga kelembaban sekitar pokok kelapa sawit. Selanjutnya
N.biserrara dijadikan sebagai vegetasi yang berperan dalam kegiatan konservasi tanah dan air di sekitar
areal pertanaman kelapa sawit yaitu sebagai tanaman penutup tanah. Hal ini mengacu pada kenyataan
bahwa . biserrata merupakan kelompok tanaman jenis paku-pakuan yang memiliki daya adaptasi luas,
dapat tumbuh dan berkembang pada daerah berpasir dan berfungsi sebagai penyimpan air dan penahan
air hujan untuk mencegah erosi melalui kemampuan perakarannya. Terdapat tiga tipe habitat N. biserrata
yaitu, hutan rindang yang memiliki celah permukaan berkarang, khususnya yang terlindung dari sinar
matahari, terdapat di daerah rawa dan tergenang air. Manfaat lain V.biserrata pada kebun kelapa sawit
adalah dapat sebagai tanaman inang predator (Sycanus sp.) bagi hama pemakan daun seperti ulat api
(Setora nitens) dan sebagai sarang serangga penyerbuk.

Penanaman M. biserrata di perkebunan kelapa sawit menghasilkan adalah sebagai tanaman penutup
tanah dimana berfungsi untuk mengurangi kepadatan tanah (Cock 1985), sebagai tempat menyimpan
karbon (Reicosky dan Forcella 1998), mempengaruhi hidrologi tanah dan menjaga dari erosi yang
disebabkan oleh air dan angin (Battany and Grismen 2000), meningkatkan laju infiltrasi air (Archer ez
al. 2002).

Berdasarkan uraian di atas, paparan tulisan ini mencakup perananV.biserrata sebagai tanaman
penutup tanah di perkebunan kelapa sawit menghasilkan yang ditinjau dari aspek pertumbuhan
tanaman, pengaruh positif terhadap sifat fisik diantaranyatekstur tanahdan kimia tanah diantaranya
kandungan hara, stok karbon, kadar air tanahyang pada akhirnya diharapkan terlihat pengaruhnya
terhadap komponen percumbuhan dan produksi kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Tulisan ini merupakan review data dari berbagai artikel ilmiah yang telah dipublikasikan sehingga
bahan dan metode tidak dijelaskan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ragam Gulma Di Perkebunan Kelapa Sawit Menghasilkan

N. biserrata merupakan tumbuhan yang mendominasi tumbuh di lahan bawah tegakan kelapa sawit
menghasilkan seperti data yang tersaji pada Tabel 1. Data yang tersaji merupakan studi kasus di wilayah
perkebunan PTPN 7 Rejosari, Lampung Selatan (Ariyanti 2016). N. biserrata memiliki nilai SDR tertinggi
dibandingkan tumbuhan lainnya terutama pada lahan kelapa sawit menghasilkan umur tanaman diatas
9 tahun. Kondisi lahan di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan umur tanaman lebih dari 9 tahun
cenderung ternaungi karena semakin rapatnya keadaan tajuk kelapa sawit. Hal ini memberikan informasi
bahwa V. biserrata merupakan salah satu tcumbuhan yang tumbuh baik pada kondisi lingkungan ternaungi
sechingga banyak tumbuh di lahan bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan. Menurut Ariyanti (2016)
N. biserrata merupakan salah satu gulma yang banyak tumbuh di kebun kelapa sawit terutama pada areal
TM (tanaman menghasilkan) yang bermanfaat sebagai tanaman penutup tanah sehingga berperan dalam
terwujudnya kebun kelapa sawit berkelanjutan.

Tabel 1. Jenis gulma yang memiliki nilai SDR (Summed Dominance Ratio) tinggi di bawah tegakan
kelapa sawit Unit usaha Rejosari PTPN VII, Natar, Lampung Selatan dengan tahun tanam

yang berbeda*)
No. Jenis KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) SDR (%)
Tahun tanam 1996
1 Nephrolepis biserrata 20.3 4.1 53.2 77.6 25.9
2 Asystasia gangetica (L.) Anderson 9.4 4.1 13.4 26.8 8.9
3 Paspalum conjugatum Berg. 15.4 4.1 3.0 22.5 7.5
4 Cyrtococcum oxyphyllum Stapf 8.8 3.9 0.6 13.3 4.4
5 Saccarum spontaneum 7.1 3.5 0.9 11.5 3.8
6  Clidemia hirta Don. 3.1 3.9 2.5 9.4 3.1
7 Stachytarpheta indica (L.) Vahl. 3.1 4.1 2.1 9.3 3.1
8  Axonopus compressus (Swartz) Beauv. 3.6 3.7 1.5 8.7 2.9
9 Ottochloa nodosa (Kunth.) Dandy 4.1 3.0 0.3 7.4 2.5
10 Oxalis barrelieri L. 1.6 3.5 1.7 6.6 2.2

Indeks keanekaragaman jenis (H') = 3.14 (sangat tinggi)
Tabel 1. Komposisi gulma di bawah tegakankelapa sawit unit usaha Rejosari PTPNVII, Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan (Lanjutan)*)

Tahun tanam 2001
1 Nephrolepis biserrata 12.1 4.3 39.7 56.1 18.7
2 Asystasia gangetica (L.) Anderson 8.5 4.1 15.1 27.7 9.2
3 Stachytarpheta indica (L.) Vahl. 6.0 3.7 9.9 19.6 6.5
4 Paspalum conjugatum Berg. 12.4 39 3.0 19.3 6.4
5 Oplismenus compositus (L.) Beau. 10.4 4.1 1.6 16.1 5.4
6 Axonopus compressus 6.2 3.9 3.2 13.3 4.4
7 Brachiaria mutica 4.7 3.4 2.9 11.0 3.7
8  Saccarum spontaneum 5.5 3.5 0.9 9.9 3.3
9 Euphorbia hirta L. 2.5 22 4.0 8.7 2.9
10  Clidemia hirta Don. 2.4 3.7 2.3 8.4 2.8
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Tabel 1. Jenis gulma yang memiliki nilai SDR (Summed Dominance Ratio) tinggi di bawah tegakan
kelapa sawit Unit usaha Rejosari PTPN VII, Natar, Lampung Selatan dengan tahun tanam
yang berbeda*)(Lanjutan)

No. Jenis KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) SDR (%)
Indeks keanekaragaman jenis (H') = 3.23 (sangat tinggi)
Tahun tanam 2005
1 Nephrolepis biserrata 15.4 5.5 37.9 58.9 19.6
2 Asystasia gangetica (L.) Anderson 18.9 5.3 5 49.5 16.5
3 Stachytarpheta indica (L.) Vahl. 6.8 5.0 8.5 20.3 6.8
4 Paspalum conjugatum Berg. 9.8 4.8 1.8 16.4 5.5
5 Axonopus compressus 8.4 4.1 3.3 15.8 5.3
6 Saccarum spontaneum 4.6 4.8 0.6 10.0 3.3
7 Setaria plicata (Lamk) T.Cooke 4.6 4.6 0.4 9.6 3.2
8  Asplenium cuneatum 1.2 3.6 4.3 9.1 3.0
9 Adiantum tenerum 2.1 3.1 3.2 8.3 2.8
10 Euphorbia hirta L. 1.4 4.3 2.2 7.9 2.6

Indeks keanekaragaman jenis (H') = 2.93 (tinggi)

Keterangan : *) Hasil pengamatan di lapangan bersama peneliti lain dengan kajian yang berbeda
Sumber : Ariyanti2016

Keberadaan N.biserrata sebagai tumbuhan yang banyak tumbuh di lahan bawah tegakan kelapa
sawit menghasilkan yang memiliki indeks keragaman jenis yang tinggi memberikan peluang baik untuk
memanfaatkan tumbuhan ini sebagai tanaman penutup tanah. Indeks keragaman jenis di bawah tegakan
kelapa sawit menghasilkan menurut tahun tanam kelapa sawit adalah sebesar 3.14 untuk tahun tanam
1996, 3.23 untuk tahun tanam 2001 dan 2.93 untuk tahun tanam 2005 (Ariyanti ez a/. 2016). Nilai
ini menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis gulma di bawah tegakan kelapa sawit menghasilkan
tersebut tergolong sangat tinggi terutama kelapa sawit tahun tanam 1996 dan 2001. Magurran (2004)
menyatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman Shanon dibagi dalam beberapa kriteria, yaitu H>3.0
menunjukkan keanekaragaman sangat tinggi, H=1.5-3.0 menunjukkan nilai keanekaragaman tinggi, H
= 1.0-1.5 menunjukkan keanekaragaman sedang dan H<1 menunjukkan keanekaragaman rendah.

Pola Jarak Tanam Untuk Penanaman N.biserrata Sebagai Tanaman Penutup

Tanah

Jarak tanam adalah faktor yang penting karena dengan adanya jarak tanam yang tepat diharapkan
pertumbuhan tanaman optimal karena cukupnya suplai air dan unsur hara bagi setiap tanaman. Pada
habitat alaminya N.biserrata tumbuh baik tanpa memperhatikan jarak tanam yang digunakan, mengingat
tumbuhan ini tumbuh liar sebagai gulma.

Jarak tanam menjadi hal penting dalam pengusahaan N.biserrata sebagai tanaman penutup
tanah terutama pengaruhnya terhadap persentase penutupan tanah dan sumbangan cadangan karbon.
Penanaman /V.biserrata dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm menghasilkan persentase penutupan tanah
dan laju pertumbuhan tanaman tertinggi dibandingkan yang ditanam pada jarak tanam 20 cm x 20 cm
dan 40 cm x 40 cm (Ariyanti ez al. 2014). Gambar 2 menunjukkan persentase penutupan tanah oleh
N.biserrata (Ariyanti et al. 2016). Jarak tanam 10 cm x 10 cm merupakan jarak tanam yang dianjurkan
dalam pengusahaan pertanaman N.biserrata sebagai tanaman penutup tanah di kebun kelapa sawit
menghasilkan. Selain itu dihasilkan pula jumlah daun terbanyak dengan penanaman N.biserrata pada
jarak tanam 10 cm x 10 cm (Gambar 1).

Pada 20 MST N.biserrata yang ditanam dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm mampu menutup
94.16% permukaan tanah (Ariyant 2016 ). Kemampuan N.biserrata ini lebih rendah dibandingkan
tanaman penutup tanah lainnya, misalnya Arachis pintoi yang mampu 100% menutup tanah pada 12

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016



Nephrolepis biserrata : Gulma Pakis sebagai Tanaman Penutup Tanah di Perkebunan Kelapa Sawit

Menghasilkan

MST (Purba dan Rahutomo 2000; Evrizal 2003). Hal ini disebabkan N.biserrata mengalami stagnasi
pertumbuhan pada awal pertcumbuhannya, yaitu mulai dari waktu awal pindah tanam sampai dengan 7-8
MST tetapi setelah periode tersebut terjadi pertumbuhan yang cepat (Ariyanti ez al. 2015a). N.biserrata
mampu 100% menutup tanah pada 142 hari setelah tanam dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm.

Tinggi tnaman (cm)
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Gambar 1. Hubungan antara tinggi dan umur tanamanV.biserrata (a) dan hubungan antara jumlah
daun dan umur tanaman N.biserrata (b)dengan jarak tanam yang berbeda pada kondisi

lapangan
Sumber : Ariyanti ez al. 2014
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Gambar 2. Persentase penutupan tanah N.biserrata pada jarak tanam yang berbeda

Sumber : Ariyanti ez al. 2016

Peranan V. biserrata sebagai Tanaman Penutup Tanah di Perkebunan Kelapa Sawit

Menghasilkan

N. biserrata merupakan tanaman yang mudah terdekomposisi dimana dalam waktu 30 hari 94.5%
dari keseluruhan biomassa telah terdekomposisi dengan laju dekomposisi sebesar 3.2% per hari (Ariyanti
et al. 2014). Kondisi tersebut didukung oleh keadaan lingkungan sebagai faktor yang mempengaruhi laju
dekomposisi yaitu suhu (Quideau ez /. 2001, Heviaa ez al. 2003). Pada keaadan ini kelembaban lebih
berperan dibandingkan suhu dimana pada intensitas cahaya yang rendah suhu relatif lebih rendah tetapi
kelembaban tinggi sehingga menyebabkan laju dekomposisi meningkat.

Penanaman N.biserrata dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sehingga memungkinkan
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untuk dapat meningkatkan cadangan air tanah. Lahan yang ditanami N. biserrata menunjukkan
kenaikan dalam hal kandungan unsur C-organik (12.74%,), N (15%), P (26.82%) dan K (17.45%)
dan penurunan nilai C/N (2.02%) (Ariyanti er a/.2015a). Penanaman N.biserrata sepertinya dapat
menurunkan kandungan liat dalam tanah sebesar 25.13% dan menaikkan kandungan pasir dan debu
berturut-turut 5.35% dan 148.53% (Ariyanti ez al. 2015a). Selama proses dekomposisi, V.biserrata
meningkatkan kandungan unsur hara tanah yaitu N, P, K dan C-organik berturut-turut sebesar 41%,
11%, 93%, 11.3% (Ariyanti e al. 2015a).

Tabel 1. Kandungan hara, nisbah akar tajuk (NAT), bobot kering, stok karbon N.biserrata

Bagian C-organik N P K NAT Bobot kering Stok C
tanaman
.......... (% bobot kering)..... .....(ton/ha/tahun)...
Akar 47.2 1.2 0.1 0.9 11.5 5.4
Batang 54.1 0.8 0.1 1.6 2.7 1.5
Daun 50.8 2.3 0.3 2.5 1.5 0.8
Total 2.7 15.7 7.7

Sumber : Ariyanti ez al. 2016

Pengaruh N.biserrata sebagai tanaman penutup tanah terhadap kadar air tanah ditunjukkan oleh
lahan yang tidak ditanami V. biserrata mengalami rata-rata defisit air tanah sebesar 0.26 mm sedangkan
lahan yang ditanami V. biserrata memiliki rata-rata surplus air tanah sebesar 1.33 mm pada bulan
September 2014 (Ariyanti ez al. 2015a).

Tabel 1 menunjukkan kandungan hara, nisbah akar tajuk, bobot kering dan stok karbon
N.biserrata(Ariyanti 2016).Proporsi bagian bawah tanaman (akar) lebih tinggi dibandingkan bagian atas
tanaman (tajuk) yang tergambar dari nilai NAT sebesar 2.7 (Ariyanti 2016). Ini berkaitan erat dengan
potensi biomassa (bobot kering) yang dapat dikembalikan sebagai sumber cadangan karbon yang berasal
dari sisa tanaman, yang masing-masing bernilai 4.2 ton/ha/tahun (tajuk), 11.5 ton/ha/tahun (akar)
dengan estimasi cadangan (stok) karbon sebesar 2.3 ton/ha/tahun (tajuk) dan 5.4 ton/ha/tahun (akar)
(Ariyanti 2016). Potensi total biomassa N.biserrata yang dapat dikembalikan ke tanah adalah sebesar
15.7 ton/ha/tahun dengan estimasi stok karbon sebesar 7.7 ton/ha/tahun(Ariyanti.2016). Kandungan
karbon absolut dalam biomassa pada waktu tertentu dikenal dengan istilah cadangan karbon (carbon
stock) (Ulumuddin ez 2/. 2005). Separuh dari jumlah CO, yang diserap tanaman dari udara bebas masuk
ke dalam tanah melalui pengembalian residu tanaman (serasah), akar tanaman yang mati, dan organisme
tanah lainnya yang mengalami dekomposisi sehingga terakumulasi dalam lapisan tanah (Hikmat 2005,
Ruddiman 2007).

N.biserrata memiliki potensi cukup besar sebagai penyumbang karbon bagi pertanaman kelapa
sawit, dimana dengan keadaan pertcumbuhan yang dapat dikategorikan tanaman semusim, tanaman ini
dapat menyumbang hara sebesar 15.7 ton bobot kering/ha/tahun dan angka ini lebih besar dibandingkan
sumbangan hara Arachis pintoi yakni 3.75 ton bobot kering/ ha/tahun (Purba dan Rahutomo 2000,
Evrizal 2003). Proses penimbunan karbon dalam tubuh tanaman hidup dikenal sebagai sekuestrasi
(C-sequestration) (Hairiah ez al. 2007).

Peranan Tanaman Penutup Tanah /. biserrata terhadap Neraca Air di Perkebunan
Kelapa Sawit Menghasilkan

Menurut Ariyanti ez al. (2015b), N.biserrata sebagai tanaman penutup tanah dapat mengurangi
defisit air yang terjadi baik secara jumlah hari maupun jumlah defisit airnya itu sendiri (Gambar 3) .
Gambar 3 menunjukkan pula bahwa pengaruh yang sama terjadi terhadap perkolasi dimana penanaman
N.biserrata dapat mengurangi perkolasi yang terjadi pada Desember 2014 sebesar 54%. Perkolasi terjadi
apabila KAT lebih besar daripada kapasitas lapangan, dimana kapasitas lapangan yang terjadi sebesar
137.56 mm. Pada periode Oktober 2014 — Januari 2015 petakan yang ditanami N.biserrata mengalami
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70 hari suplus KAT, 49 hari defisit KAT sedangkan petakan tanpa tanaman mengalami 42 hari surplus
KAT, 70 hari defisit KAT. Curah hujan rata-rata pada Oktober 2014 — Desember 2014 sebesar 174.5
mm/bulan. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman N.biserrata berperan dalam mengurangi defisit
KAT terutama pada bulan-bulan dengan curah hujan yang lebih rendah yaitu periode Oktober 2014 —
Desember 2014. Periode Oktober 2014 — Desember 2014 merupakan awal musim hujan.
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Gambar 3. Neraca air rata-rata harian di petakan dengan (T1) dan tanpa (T0) tanaman penutup tanah
bulan Oktober 2014 — Januari 2015 di Perkebunan Kelapa Sawit PTPN VII Rejosari,

Lampung Selatan

Sumber : Ariyanti ez al. (2015b

KESIMPULAN

1. N. biserrata sebagai salah satu gulma yang banyak tumbuh di kebun kelapa sawit terutama
pada areal TM (tanaman menghasilkan) bermanfaat sebagai tanaman penutup tanah sehingga
berperan dalam terwujudnya kebun kelapa sawit berkelanjutan. Jarak tanam yang optimal untuk
pengusahaannya di lapangan sebagai tanaman penutup tanah adalah 10 cm x 10 cm.

2. N.biserrata sebagai tanaman penutup tanah pada areal tanaman kelapa sawit menghasilkan berperan
menyumbang hara sebesar 15.7 ton bobot kering/ha/tahun atau 7.7 ton C/ha/tahun. Pada 20
MST N.biserrata menghasilkan persentase penutupan tanah 94.16%, 82.16%, 72.83% berturut-
turut untuk jarak tanam 10 cm x 10 cm, 20 cm x 20 cm dan 40 cm x 40 cm.

3. Selama proses dekomposisi, N. biserrata meningkatkan kandungan unsur hara tanah yaitu N, P, K
dan C-organik berturut-turut sebesar 41%, 11%, 93%, 11.3%.
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4. N.biserrata berperan terhadap neraca air yang terjadi di kebun kelapa sawit menghasilkan yaitu
dengan mengurangi terjadinya defisit air tanah pada musim kemarau atau bulan dengan curah
hujan yang rendah. Rata-rata penurunan defisit air pada bulan kering sebesar 36.71%.
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